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Pendahuluan

Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosial, artinya
manusia saling bergantung satu sama lain untuk bertahan demi 
kelangsungan hidup. Manusia hidup berdampingan dalam
masyarakat. Oleh karena itu dianjurkan untuk tetap menjaga
kesejahteraan bagi semua orang, mereka harus hidup rukun, saling
menghormati, menolong, serta saling berbagi. Perilaku prososial juga 
dapat dikatakan dengan perilaku tolong menolong. Individu yang 
berperilaku dengan cara yang sesuai dengan harapan lingkungannya, seperti
memberikan bantuan bila diperlukan, akan lebih mudah diterima oleh 
lingkungannya. Perilaku prososial adalah perilaku yang dilakukan sebagai
tujuan untuk meningkatkan kesehatan fisik atau psikologis penerima bantuan
baik secara material ataupun psikologis dalam keadaan yang lebih buruk
menjadi lebih baik (William dalam Dayakisni & Hudaniah, 2006). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah hubungan antara ketertarikan interpersonal dengan perilaku

prososial pada mahasiswa universitas Muhammadiyah sidoarjo?
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Metode

 Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (Independent)

Ketertarikan Interpersonal

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Perilaku Prososial

 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif

korelasional

 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan pedoman dalam melakukan

proses penelitian. Desain penelitian ini menggambarkan

keterkaitan antar variabel.

Variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Variabel Independent/Bebas (X) : Ketertarikan

Interpersonal

2. Variabel IndependentTerikat (Y) : Perilaku Prososial

Variabel X dan Variabel Y

tarikan

Interpersonal

Variabel x

Ketertarikan

Interpersonal

Variabel x

Ketertarikan

Interpersonal
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Hasil
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KL PS

N 336 336

Normal

Parametersa,,b

Mean 90.7232 93.5625

Std. Deviation 9.73519 9.74154

Most Extreme

Differences

Absolute .063 .059

Positive .063 .059

Negative -.054 -.057

Kolmogorov-Smirnov Z 1.146 1.083

Asymp. Sig. (2-tailed) .144 .191

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

UJI 

LINEARITAS

UJI 

NORMALITAS ANOVA Table

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

PS * KL Between

Groups

(Combined) 31620.649 42 752.873 1297.303 .000

Linearity 31591.562 1 31591.562 54436.585 .000

Deviation from

Linearity

29.086 41 .709 1.222 .176

Within Groups 170.039 293 .580

Total 31790.687 335

bahwa hasil uji normalitas variable Ketertarikan interpersonal 

dengan variable Perilaku prososial memiliki nilai yang signifkansi

>0,05 sehingga dapat dikatakan kedua variable yang diteliti memiliki

nilai normal dengan signifikansi 0,144 pada variable Ketertarikan

interpersonal, serta pada variable perilaku prososisal memiliki nilai

signifikansi 0,191.

hasil Linierity dengan nilai signifikansi < 0.000 serta hasil dari deviation from 

Linierity dengan nilai signifikansi > 0.176 sehingga dapat dikatakan variable 

Ketertarikan interpersonal dengan perilaku prososisal memiliki nilai yang linier karena

nilai signifikansi pada Linierity < 0.05 serta nilai signifikansi deviation from Linierity

>0,05.

Correlations

KL PS

KI Pearson Correlation 1 .997**

Sig. (1-tailed) .000

N 336 336

PS Pearson Correlation .997** 1

Sig. (1-tailed) .000

N 336 336

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

UJI HIPOTESIS

dari hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan dapat diketahui jika hasil dari koefisien

korelasi rxy = 0,997 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,000 maka dapat dinyatakan bahwa

variable Ketertarikan interpersonal dengan variable

perilaku prososisal yang diteliti pada mahasiswa

memiliki hubungan positif. Hasil uji hipotesis ini

dapat dikatakan positif dikarenakan memiliki nilai

signifikansi (p) < 0,05 ( 0,000< 0,05 ) .
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diketahui, nilai koefisien korelasi rxy = 0,997 dengan

nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut <0,05. Hasil koefisien korelasi rxy menunjukkan

adanya hubungan yang signifikan dan positif antara variabel ketertarikan interpersonal 

dengan variabel perilaku prososial, sehingga ketika Ketertarikan Interpersonal seseorang

tinggi maka Perilaku Prososial juga semakin tinggi pada Mahasiswa Univeritas

Muhammadiyah Sidoarjo. Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketertarikan

interpersonal memiliki pengaruh sebesar 73,5% terhadap perilaku prososial pada mahasiswa

universitas muhammadiyah sidoarjo. Sedangkan 26.5% perilaku prososial dipengaruhi faktor

lain. Faktor lain yang mempengaruhi perilaku prososial yaitu empati, jenis kelamin, pola

asuh,pengucilan social, kematangan emosi, dan kecerdasan emosional. 
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Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

memberikan sumbangan pada

ilmu pengetahuan khususnya

psikologi, Terutama pada

pengembangan keilmuan

psikologi sosial mengenai

hubungan antara ketertarikan

interpersonal dan perilaku

prososial.

Manfaat Praktis

Peneliti berharap agar hasil dari penelitian ini

bisa memberikan tambahan

pengetahuan/informasi kepada para

mahasiswa mengenai hubungan antara

ketertarikan interpersonal dengan perilaku

prososial.
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